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Orang tua sebagai pendidik dalam keluarga memberikan pendidikan nilai budi pekerti yang juga mencakup pola asuh orang tua terhadap anak. Pendidikan anak hanya dilakukan oleh satu orang tua saja yaitu orang tua tunggal. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu: (1) bagaimana pola asuh orang tua tunggal dalam pembentukan budi pekerti anak di Desa Kalirejo Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal; (2) bagaimanakah karakter anak berdasarkan pola asuh orang tua tunggal; (3) kendala-kendala apa saja yang dialami orang tua tunggal dalam pembentukan budi pekerti anak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) pola asuh orang tua tunggal dalam pembentukan budi pekerti anak di Desa Kalirejo Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal; (2)  karakter anak berdasarkan pola asuh orang tua tunggal; dan (3) kendala-kendala  apa saja yang dialami orang tua tunggal dalam pembentukan budi pekerti anak.
Dasar penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian di Desa Kalirejo Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal. Fokus penelitian adalah: (1) pelaksanaan pola asuh orang tua tunggal yang mencakup pola pengasuhan orang tua tunggal terhadap anak, Peranan orang tua tunggal dalam pembentukan budi pekerti anak; (2) karakter anak berdasarkan pola asuh orang tua tunggal; dan (3) kendala yang dihadapi orang tua tunggal dalam pembentukan budi pekerti anak. Sumber data penelitian ini yaitu sumber data primer dan sekunder. Metode  pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Validitas data menggunakan teknik triangulasi sumber. Penelitian ini menggunakan analisis data dilakukan dengan 4 tahap: (1) pengumpulan data; (2) reduksi data; (3) penyajian data, dan (4) penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pola asuh yang digunakan orang tua tunggal dalam pembentukan budi pekerti yaitu pola asuh demokratis, otoriter, dan permisif, akan tetapi pola asuh yang digunakan orang tua tunggal di Desa Kalirejo kebanyakan pola asuh demokratis. Pola asuh diterapkan dalam isi nilai pembentukan budi pekerti yaitu: (1) pembentukan budi pekerti hubungannya dengan Tuhan misalnya anak sekolah di TPQ, Pasraman; (2) pembentukan budi pekerti hubungannnya dengan sesama manusia, yaitu seperti berbahasa krama dengan orang tua; (3) pembentukan budi pekerti hubungannya dengan diri sendiri, misalnya dengan menjaga kerapian dalam berpakaian, merapikan tempat tidur, dan (4) pembentukan budi pekerti hubungannnya dengan  alam  sekitar misalnya menjaga kebersihan lingkungan dengan mengikuti kerja bakti. Karakter anak berdasarkan pola asuh orang tua tunggal di Desa Kalirejo yaitu jujur, disiplin, tanggung jawab, anak yang mandiri, dapat mengontrol diri mempunyai hubungan baik dengan teman. Kendala-kendala orang tua tunggal dalam pembentukan budi

pekerti yaitu faktor intern  yang meliputi konsep diri, sifat yaitu anak kurang mandiri dan kurang disiplin. Faktor ekstern yaitu faktor keluarga,dan hubungan orang tua dengan anak, faktor lingkungan sosial yaitu perkonomian keluarga kurang, kurangnya perhatian dari orang tua, lingkungan masyarakat yang tidak mendukung.
Saran yang diajukan peneliti yaitu: (1) kepada para orang tua tunggal yang menerapkan pola asuh secara otoriter dan premisif pada anak  sebaiknya diimbangi dengan sikap demokratis agar anak menjadi individu yang selalu berkembang sehingga memiliki ciri adanya sikap saling terbuka antara anak dengan orang tua dan anak merasa lebih nyaman, lebih mendapatkan kasih sayang seperti orang tua yang utuh, karena pada hakikatnya orang tua menginginkan yang terbaik untuk anak-anaknya agar anak memiliki moral, budi pekerti dan berkarakter baik; (2) kepada pemerintah yaitu kepala desa seharusnya memberikan sosialisasi tentang pentingnya pola asuh anak kepada para orang tua melalui pengajian atau kegiatan desa, agar dapat memberikan gambaran yang lebih positif tentang bagaimana kewajiban orang tua dalam mendidik budi pekerti anak dan memberi informasi kepada orang tua untuk mengantisipasi kesalahan dalam penanaman budi pekerti.







